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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh nilai kekerasan dan struktur mikro pada
pengecoran aluminium dengan penambahan tembaga menggunakan variasi media pendingin.
Aluminium yang digunakan dalam penelitian ini adalah aluminium piston dengan sempel uji
589/20-S1517 (%) aluminium 76,08 standar deviasi 0,198 dan magnesium menggunakan
tembaga batang. Pada penelitian ini menggunakan 9 spesimen kekerasan dan uji struktur mikro
dengan media pendingin air garam, air dan Oli. Hasil penelitian ini menyimpulkan nilai rata-rata
kekerasan tertinggi terdapat pada pengecoran aluminium dengan penambahan tembaga sebesar
10% menggunakan media pendingin air garam yaitu 86,7 HRB, sedangkan nilai rata-ratai
terendah terdapat pada penambahan tembaga sebesar 6% menggunakan media pendingin oli
yaitu 54,5 HRB. Kemudian nilai persentase struktur mikro perlit tertinggi terdapat pada
pengecoran aluminium penambahan tembaga sebesar 10% menggunakan media pendingin air
garam dengan nilai persentase 88%, sedangkan persentase Ferit tertinggi terdapat pada saat
pengecoran Aluminium dengan penambahan Tembaga(Cu) sebesar 6% menggunakan media
pendingin oli dengan nilai persentase Ferit 84%.

Kata kunci: Pengecoran logam,aluminium paduan tembaga,kekerasan,struktur mikro

I. Pendahuluan
Dalam bidang industri banyak sekali

pengecoran  menggunakan  aluminium
sebagai  Material pengecoran karena
mempunyai sifat yang ringan, dapat

dibentuk dengan baik dan memiliki
ketahanan terhadap korosi yang sangat
tinggi tetapi dalam kehidupan sehari-
hari banyak factor yang menyebabkan
daya guna material ini menurun.
Aluminium mempunyai banyak kel
ebihan dari pada logam lain, tetapi
pengaplikasian Di bidang teknik,
aluminium masih memiliki kekurangan
yaitu sifat mekanik yang kurang
baik terutama kekerasan, Batas
cair, dan regangannya. Sehingga membuat
aluminium tidak dapat dipakai sebagai
bahan konstruksi. Unsur-unsur paduan
yang digunakan untuk Meningkatkan
sifat mekanik aluminium adalah
tembaga, silikon, mangan, magnesium ,
dan  unsur -unsur lainnya. Dimana
aluminium tersebut dapat diklasifikasikan
menjadi  beberapa jenis yaitu: jenis
Alumunium murni, jenis AlCu, jenis Al-
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Cu-Si, jenis Al-Si, jenis Al - Si-Mg, jenis Al-
Mg, jenis paduan Al tahan panas, dll.

Campuran  aluminium  dengan
silikon  memperbaiki permukaannya
menjadi baik, dan sangat baik untuk
paduan coran. Selain itu, paduan aluminium
dengan silikon mempunyai ketahan korosi
yang baik, ringan, koefisien pemuaian
yang kecil serta mampu menghantarkan
listrik dengan baik. Aluminium di padukan
dengan tembaga(Cu)akan meningkatkan
sifat mekanik, aluminium dengan
magnesium akan menyebabkan paduan
bertambah ringan serta meningkatkan
ketahanan terhadap impact, dan
sebagainya. (Alfiana et al., 2019).

Penambahan  tembaga
paduan aluminium silikon yang sesuai
dapat meningkatkan kekuatan  mekanik
yang diinginkan. Pengaruh penambahan
tembaga terhadap sifat mekanik atau
kekerasan yang menggunakan paduan

pada

aluminium  silikon ditambahkan tembaga
dalam bentuk silinder pejal dengan
variasi 0% - 4%  menghasilkan

kekerasan yang meningkat tetapi untuk
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ekspansi termalnya pada komposisi 2%
yang memiliki titik maksimum sebesar 230 x
10-6/0C. Untuk penelitian selanjutnya
yang sejenis sangat baik jika
mencoba memilih penambahan
tembaga diatas 4% dan menggunakan
tembaga jenis lainnya.(Kimiartha, 2016).

Pada penelitian lain  yang
dilakukan oleh  Saputra membahas
analisis pengaruh penambahan tembaga

(Cu) sebesar (7%, 8%, 9%) pada paduan
aluminium silikon (Al-Si) terhadap sifat
fisis dan mekanis. Pada penambahan Cu
7%, unsur Al sebesar 98,65%, Si 0,30%
dan Cu 0,3090%. Pada Cu 8%, unsur Al

sebesar 97,92%, Si 0,40% dan Cu
0,9350%. Pada penambahan Cu 9%,
unsur Al 96,16%, Si 1,006 dan Cu
1,9290%. Hasil uji impact diketahui
bahwa semakin banyak kadar
penambahan Cuke paduan Al-Si semakin
rendah nilai  impact. Nilai impact
meningkat dan semakin lama waktu

tahan pada proses heat treatment maka
nilai impact semakin meningkat. Hasil uji
tarik diketahui bahwa semakin banyak
penambahan tembaga(Cu) ke paduan Al-
Si kekuatan tarik meningkat. Hasil uji
kekerasan diketahui bahwa semakin
banyak penambahan Cu ke paduan Al-Si
kekerasannya meningkat. Kemudian
material yang mengalami proses heat
treatment kekerasannya semakin
meningkat dan semakin lama waktu
tahan pada proses heat treatment
kekerasannya semakin meningkat
lagi .(Anderson et al., 2018)
Mempertimbangkan hal tersebut,
maka dalam pelaksanaan penelitian ini
mengunakan material  Aluminium  (Al)
paduan Tembaga (Cu) dengan media
variasi  pendingin (Quenching) dan
diharapkan paduan hasil  coran
mempunyai sifat mekanik yang baik
sehingga dapat meningkatkan daya guna
paduan aluminium dengan mengatur
komposisi berat tembaga (Cu) dan jenis
tembaga yang  digunakan, sehingga
sangat bermanfaat untuk pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Hasil

material dari  penelitian ini juga
diharapkan dapat diaplikasikan
sebagai bahan baku teknik pembuatan

pada industri aluminium sektor bangunan
seperti pembuatan paku keling yang
memerlukan kekerasan cukup tinggi .
Adapun tujuan yang akan dicapai dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Bagaimana pengaruh variasi media

pendingin (quenching) dan

penambahan tembaga terhadap nilai

kekerasan pada hasil pengecoran

aluminium.

Bagaimana pengaruh variasi media
(quenching) dan

pendingin
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penambahan tembaga terhadap nilai
struktur mikro pada hasil pengecoran
alumunium.

Gambar 1. Flow chart

METODE PENELITIAN

setudy literatur penelitian ini adalah
mengunakan proses pengecoran logam
aluminium dan tembaga mengunakan
variasi media pendingin serta
penambahan tembaga dan dilakukan
pengujian  kekerasan(Rockwell) dan
struktur mikro hasil pengecoran
persiapan alat dan bahan adalah proses
mempersiapkan segala alat yang di
butuhkan dalam proses pelaksanaan
pengecoran logam agar dapat
dilaksanakan dengan lancar tanpa ada
kendala.

Melaksanakan proses peleburan logam
aluminium dengan penambahan
tembaga dengan cara di panaskan
mencapai titik lebur maksimal lalu di



tuangkan kedalam cetakan yang telah di

siapkan.
e Peleburan aluminium dengan
penambahan tembaga dengan

presentase sebesar 6%, 8% dan 10%
sesuai seperti yang telah di tetapkan.

e Penuangan logam kedalam cetakan
setelah aluminium dengan kuningan
mencapai titik lebur maksimal dan
pencampuran keduanya telah homogen.

e Variasi media pendingin ialah proses
pendinginan terhadap hasil pengecoran
guna untuk  melihat  perubahan
kekerasan dan struktur mikro hasil
pengecoran media pendingin yang di
gunakan air garam, air, dan oli.

e Pengujian kekerasan dan struktur mikro
untuk mengetahui nilai kekerasan dan
struktur mikro manakah yang tertinggi
setelah dilakukan perlakuan media
pendingin dan penambahan variasi
campuran tembaga.

¢ Analisis data dan pembahasaan setelah
proses pengujian kekerasaan dan
struktur mikro dilaksanakan.

¢ Kesimpulan dan saran adalah hasil akhir
penelitian yang di laksanakan dan dapat
di pertangung jawabkan hasilnya.

e Selesai

Teknik pengambilan data yang diterapkan di
penelitian ini adalah
eksperimental, dengan  melakukan
sebuah percobaan langsung di lapangan
guna mendapatkan data hasil dari penelitian
yang nyata. Untuk mempermudah analisis
data, maka nilai-nilai pengukuran
ditabulasikan dalam bentuk tabel blok.
Untuk setiap perlakuan diulang sebanyak 2
kali, kemudian diambil data-datanya.

Ill. Hasil Dan Pembahasan

Data Hasil Penilitian dikonsentrasikan
pada pengaruh media pendingin dan
pengaruh penambahaan paduan tembaga
terhadap kekerasan dan struktur mikro pada
proses pengecoran logam aluminium
paduan.
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Tabel 1. Data hasil pengujian kekerasan

Data Hasil Pengujian kekerasan
dengan penambahan tembaga 6%, 8% dan
10% serta mengunakan variasi media
pendingin air gambar, air, dan oli.

Gambar grafik 2. grafik nilai kekerasan

Ditinjau dari grafik nilai rata rata
kekerasan dengan menggunakan media
pendingin yang berbeda, maka bisa
disimpulkan bahwa pada penambahan
Tembaga (Cu) sebesar 10% dengan media
pendingin Air Garam di dapatkan nilai
kekerasan tertinggi vyaitu 86,7 HRB.
Sedangkan nilai kekerasan terendah
terdapat pada penambahan Tembaga (Cu)
6% dengan menggunakan media pendingin
Oli, yaitu nilai kekerasannya 54,5 HRB. Hal
ini di sebabkan media Oli memiliki viskositas
yang tinggi sehingga menyebabkan
pendinginan yang lambat dan akan
menghasilkan produk yang kurang keras.
Maka bisa di simpulkan bahwa semakin
banyak presentase penambahan
Tembaga(Cu) dan variasi media pendingin
pada  pengecoran  aluminium  akan
menghasilkan kekerasan yang lebih keras.

IV. Analisis data

A. Analisa data hasil penelitian, Analisis
Variance dua arah pada uji kekerasan
dengan variasi media pendingin dan
penambahaan kuningan pada
pengecoran aluminium paduan.
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Tabel 2. Hasil F hitung
Dari pengolahan data tersebut diperoleh
hasil:

a. H: ditolak karena ada perbedaan
kekerasan hasil pengecoran aluminium
dengan variasi media pendingin, a =
0,05 (27,86 > 4,26).

b. Hi ditolak karena ada perbedaan hasil
pengecoran aluminium dengan variasi
campuran tembaga, a = 0,05 (79,16 >
4,26).

c. Ho diterima karena tidak ada efek
interaksi pada pengecoran aluminium
dengan variasi campuran tembaga dan
media pendingin, a = 0,05 (0,90 < 3,63).

B. Data hasil persentase nilai struktur mikro
pada pengecoran logam aluminium

paduan.
e
. Meclia
. Pendingin Struktur A Al o8
Miro Garam
Campuran
Cu
- +
Ferit % 34 | ] B4
6%
Perlit % s 20 16
Fert % 2 54 76
8% |
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Fert % 12 20 70
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Tabel 3. Nilai persentase struktur mikro
Gambar grafik 3. Nilai persentase perlit

Ditinjau dari grafik nilai persentase
Perlit pada pengecoran Al-Cu menggunakan
media pendingin yang berbeda, maka bisa
disimpulkan bahwa nilai Perlit yang paling
tinggi adalah pada penambahan
Tembaga(Cu) sebesar 10% menggunakan
media pendingin air garam dengan nilai
persentase 88%. Dan Nilai persentase Perlit
terendah terdapat pada penambahan
tembaga(Cu) sebesar 6% menggunakan
media pendingin oli dengan nilai persentase
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Perlit 16%. Hal ini sesuai dengan teori yang

berlaku, bahwa semakin banyak
penambahan persentase Tembaga(Cu)
pada pengecoran aluminium dengan

menggunakan media pendingin air garam
maka nilai kekerasan akan meningkat dan
menghasilkan nilai Perlit yang lebih tinggi,
dan semakin sedikit penambahan
Tembaga(Cu) maka nilai kekerasan pada
pengecoran tersebut akan semakin rendah
dan nilai Perlit juga semakin rendah.

{1

Vs media peedngn das Clergw an Cu
Gambar grafik 4. Nilai persentase ferit

Ditinjau dari grafik nilai persentase
Ferit pada pengecoran Al-Cu menggunakan
media pendingin yang berbeda, maka bisa
disimpulkan bahwa nilai Ferit yang paling
tinggi adalah pada penambahan



Tembaga(Cu) sebesar 6% menggunakan
media pendingin oli dengan nilai persentase
84%. Dan Nilai persentase Ferit terendah
terdapat pada penambahan tembaga(Cu)
sebesar 10% menggunakan media
pendingin air garam dengan nilai persentase
Ferit 12%. Hal ini sesuai dengan teori yang
berlaku, bahwa semakin sedikit
penambahan persentase Tembaga(Cu)
pada pengecoran aluminium dengan
menggunakan media pendingin oli maka
nilai kekerasan menurun tetapi akan
menghasilkan nilai Ferit yang lebih tinggi,
dan semakin banyak penambahan
Tembaga(Cu) maka nilai kekerasan pada
pengecoran tersebut akan semakin
meningkat dan nilai Ferit semakin rendah.

V.Kesimpulan

Hasil pengecoran Aluminium dan
penambahan Tembaga(Cu) sebesar 6%,
8% dan 10% nilai kekerasan tertinggi
terdapat pada penambahan Tembaga(Cu)
sebesar 10% dengan nilai kekerasan 464,3
HRB.

Hasil pengecoran Aluminium dan
penambahan Tembaga(Cu) sebesar 6%,
8% dan 10% dengan media pendingin air
garam, air dan oli didapatkan nilai kekerasan
yang tertinggi pada saat penambahan
Tembaga(Cu) sebesar 10% dengan
menggunakan media pendingin air garam
dengan nilai kekerasan 480,4 HRB.

Dari hasil struktur mikro pada pengecoran
Aluminium dan penambahan Tembaga(Cu)
sebesar 6%, 8% dan 10% menggunakan
media pendingin air garam, air dan oli
didapatkan nilai persentase Perlit tertinggi
pada saat pengecoran Aluminium dengan
penambahan Tembaga(Cu) sebesar 10%
menggunakan media pendingin air garam
dengan nilai persentase Perlit 88%. Dan

untuk nilai persentase Ferit tertinggi
didapatkan pada saat pengecoran
Aluminium dengan penambahan

Tembaga(Cu) sebesar 6% menggunakan
media pendingin oli dengan nilai persentase
Ferit 84%.
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